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Palembang, April2004
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Kajian Ilmiah Bahasa lndonesia
ASPEK.ASPEK YANG PERLTI DI PERIIATI KAN TTNTI.JK
IlIELATITI DI RI AGAR'I'ERAMPTL IVIENTJLIS
Dra. Lindaw.ati
Staf Pengajar MKU Politeknik Negeri Sriwijaya
ABSTRAK
Menulis merupakan penggunaan bahasa yang kompleks Keterarnpilan rrrenulis sLrdah rrreniadi
kebutuhan semua kalangan, apalagi .urrtuk pelajar clan mahasiswa. Pada dasarnya setiap rnahasisr'va dapat
membuat karya tulis, baik yang bersifat ilmiah, serni ilmiah, maupun non ilmiah. Akan tetapi untuk dapat
menulis dengar.r lancar sesuai dengan keinginan dan kebutuhan tidak mudah, terutalna bagi penulis tahap
pemula. Sebelum memulai latihan menulis, seseorang harus mengetahui teori-teori penting yang akan
mempermudah proses suatu tulisan, diantaranya adalah sebagai berikut: (1) 1\4enguasai pengetahuan bahasa
yang meliputi . penguasaan sejumlah kata-kata secara aktif, penguasaan kaidah-kaidah gramatikal, seperti
fonologi, morfologi, sintaksis secara mantap, mengenal dan mampu menerapkan corak-corak gaya bahasa
sesuai dengan sifat karangannya (2) Memiliki kemampuan penalaran yang baik (3) Memiliki pengetahuan
yang baik dan mantap mengenai objek garapannya (4) Mengr-rasai teknik karang-nleilgaran-s yang
mencakup masalah ejaan dan konveksi-kottveksi pernaskahan.
Kata kunci : menulis, berlatih' terampil
PENDAHULUAN
Keterampilan berbahasa mempunyai
empat komponen, yaitu keterampilan menyirnak
{listenirry skills), keterampilan berbicara(speaking skill,s). keterampilan membaca
(reatlirrg skills), dan keterarnpilan rnenulis
(writitrg skills).
Setiap keterampilan tersQbut erat sekali
berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya
dengan cara yang beraneka ragam. Dalam
memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya
kita melalui suatu hubungan urutan yang teratur.
Misalnya sewaktu kecil kita belajar menyimak
bahasa, lalu berbicara, kemudian membaca dan
menulis. Keempat keterampilan tersebut pada
dasarnya rnerupakan suatu kesatuan.
Menulis sebagai salah satu aspek
keterampilan berbahasa merupakan suatu
keterampilan yang kompleks. Untuk dapat
terampil menulis seseorang harus nrempelajari
teori menulis, sebagai pengetahuan dasar
(Provost. 1991:81). Mempelajari teori menulis
saja, belum cukup dan belum bisa menjamin
untuk mengungkapkan atau melahirkan pikiran
atau gagasan dan mengungkapkan dalam bentuk
tulisan yang bersifat karya ilmiah maupun non
ilmiah. Keterampilan tidak akan bisa dikuasai
kalau tidak diiringi dengan latihan yang
disengaja dan penuh kesungguhan hati.
Keraf (198 1:15) mengatakan bahrva
kornposisi (rrrenulis atau mengarang) merupakan
proses penggunaan bahasa yang kompleks, yang
menyangkut beberapa rnacarn pengetahr-ran
sekaligus rnenjadi prasyarat kornposisi ittr
sendiri.
Berdasarkan suatu data penelitian,
tingkat keniarnpuan rnenulis khususnya SLTP
dan SLTA berkisar sekitar 20% (dua puluh
persen). Prosentase yarlg lebih rendah ini
menunjukkan bahwa untuk dapat menulis dengan
lancar sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
tidak mudah. Tidak semua orang dapat
menuangkan dan mengembangkan ide-idenya ke
dalam bentuk tulisan dengan lancar, sehingga
semua ide tersebut beserta maksLrdnya dapat
tersalurkan dengan baik dan benar (Sriwijaya
Post, 8 Oktober 1989).
Di zaman teknologi canggih ini,
keterampilan menulis sudah menjacli kebutuhan
semua kalangan, apalagi untuk kalangan pelajar
dan mahasiswa . Namun dari semua kalangan itu
tidak semuanya dapat terpenuhi akan
keterampilan menulis, karena adanya beberapa
kendala menulis atau faktor lainnya.
Pada dasarnya setiap mahasiswa dapat
menulis, baik karya ilmiah, semi ihniah, maupun
non ilmiah. Setiap mahasiswa tetap dituntut
untuk mengembangkan keterarnpilan menulisnya
sesuai dengan tingkat intelektualitasnya.
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Kajian llmiah Bahasa Indonesi
pengetahuan bahasa, yang meliputi : penguasaan
sejumlah besar kosakata secara aktif, penguasaan
kaidah-kaidah gramatikal, seperti fonologi,
morfologi, dan sintaksis secara mantap. (2)
Memiliki kemapuan penalaran yang baik (3)
Memiliki pengetahuan yang baik dan mantap
mengenai objek garapannya (4) Menguasai
teknik karang-mengarang yang mencakup
masalah ejaan dan konvensi-konvensi
pernaskahan.
Dengan membuat tulisan dalam buku
harian, secara tidak langsung berarti sudah bisa
memilih kosakata dan menyusunnya kedalam
bentuk kalimat-kalimat yang bagus. Jadi buku
harian dapat digunakan sebagai latihan untuk
melahirkan ide-ide yang cemerlang. Dengan
buku harian kesulitan dalam hal mencari dan
menentukan suatu. tema dapat diatasi. Sekaligus
memilih kata-kata yang tepat dan pantas untuk
pembaca. Hal ini akan membiasakan seseorang
tidak mengalami kesulitan dan dengan cepat
menemukan kata-kata yang sesuai dengan bentuk
tulisannya. Sedangkan hobi meneliti manfaatnya
adalah untuk mempertajam rasa ingin tahu dan
melatih perhatian seseorang terhadap hal-hal
yang praklis. Apabila minat meneliti yang
diikuti rasa ingin tahu yang tinggi dan ada pada
seseorang.dalam membuat suatu tulisan memiliki
peran dan turut menentukan kedalaman serta
luasnya jangkauan karangan (Budianta, 199: 15-
le).
Menyinggung hal pembuatan out line
dan pengembangan, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan agar kesulitan-kesulitan yang ada
dapat diatasi. Diantaranya adalah cara-cara
menyusun outline dan syarat-syarat out litte yang
baik. Sedangkan dalam mengembangkannya
menjadi suatu wacana jenis tertentu berkaitan
dengan kapasitas kosakata dan keterampilan
seseorang dalam menyusun kalimat.
LangkahJangkah menyusun oul line
yang baik adalah meliputi perumusan tema
berdasarkan suatu topik dan tujuan yang akan
dicapai, mengadakan inventarisasi gagasan-
gagasan yang ada dalam pikiran sebanyak-
banyaknya, mengadakan cek and recheck serlta
evaluasi terhadap semua gagasan tadi, dan
menentukan sebuah pola susunan outline yang
paling cocok untuk mengurutkan perincian itu
sehingga diperoleh suatu oul /ire yang baik.
Adapun syarat out line yang baik adalah
pengungkapan maksud sebagai tema dari
karangan harus jelas, setiap unit dalam karangan
hanya boleh mengandung suatu gagasan, dan
pokok-pokok gagasan itu harus disusun secara
logis dan konsisten. Dengan demikian dapat
berkembang mekar ketika mengembangkan ke
dalam paragraf-paragraf dan pengungkapan
maksud (tema) karangan dapat ditangkap jelas
oleh pembaca (Keraf, 1989. 135-136).
Untuk dapat mengatasi kesulitan-
kesulitan mengembangkan orrl litte nrenjadi
kalimat-laklimat dan alinea-alinea adalah dengan
sering membaca dan latihan. Dengan membaca
suatu tulisan hasil karya orang lain, selain akan
memperoleh informasi juga akan memperoleh
pengalaman tentang bagaimana cara penulisan
kata-kata menjadi kalimat yarlg menarik,
komunikatif dan mampu membangkitkan emosi
pembaca. Dengan membaca. wawasan dan
perbendaharaan kata seseorang dapat
berkembang. Begitupun adanya latihan. Latihan-
latihan ini memungkinkan seseorang biasa
menyusun kalimat yang baik, benar, menarik dan
komuni kati f. Melati h p ikiran m emproduksi kata-
kata dan mempergunakan secara lincah untuk
merangkai suatu kalimat yang tertuang dalam
bentuk tulisan.
Cara lain untuk dapat mengernbangkan
rnt line yang baik adalah dengan mengingatkan
dengan membicarakannya kepada orang lain.
Mungkin saja dari pembicaraan itu dapat
mengingatkan tentang suatu kejadian yang
berhubungan dengan bahan tulisan Paling tidak
akan memperoleh suatu pandangan dari orang
tersebut, atau dapat memasukkannya sebagai
bahan pertimbangan. Keuntungan lain dari
percakapan itu dapat menentukan suatu kata
yang menarik dan mudah dimengerti.
Ntembrrat Pembaca Menyukai Suatu Tulisan
Supaya berhasil dalam menulis,
seseorang tidak harus menjadi penulis terkenal
atau diembel-embeli dengan banyak gelar.
Seseorang dikatakan berhasil dalam menulis
apabila tulisannya berhasil menarik para
pembaca, isi tulisannya memberikan gambaran
yang jujur, sehingga mengena dihati pembaca.
Tulisan akan mengena dihati pembaca apabila
tidak terlalu menonjol unsur subjektif diri dan
memperlakukan pembaca sebagai manusia yang
wajar.
Tulisan akan sangat diminati pembaca
apabila isinya menyangkut masalah-masalah
yang ada di dalam masyarakat atau yang
berhubungan dengan diri pembaca. Kalaupun
isinya berupa informasi hendaknya informasi
tersebut yang berbobot dan bermanfaat. Sehingga
pembaca setelah membacanya terpengaruh dan
mau melakukan sesuatu sebagaimana maksud
dalam suatu tulisan itu atau merubah pola pikir
pembaca.
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Penyampaian opini atau pendapat yang
diikuti arggrnentasi yang kuat, dapat menambah
kepercal,aan pembaca untuk mengikuti maksud
dalam tulisan itu. Tetapi penulis juga harus jujur,
bah*a pengambilan pendapat orang lain, baik
Jari kutipan seseorang tokoh, hasil suatu riset
ata'.r penelitian seoran-q ahli, maupun sumber
i:tornrasi lainnya dengan tujuannya untuk
::enambah kepercayaan pembaca, perluj::eritahukan secara jelas. Setelah diseleksi apa
::a.: siapa sumber yang paling baik dan tepat,
Iia\a tentu akan semakin membuat pembaca
".:i.in akan bobot suatu tulisan. Begitupun
i:e:adiran contoh-contoh sebagai buktinya, akan
:-::i memper-lelas uraian dalam suatu tulisan.
Selain itu, untuk menghindari
't.e- e:ruhan membaca, hendaknya penulis
:rergeunakan kata-kata lincah dan bervariasi
Penraca akan merasa bosan apabila gaya
!a':asanra monoton. Penggunaan kata-kata
;t:::< dan padat, kata-kata yang bersahaja
:.: tran arti i'ang tajam serta tegas akan membuat
:r:::aca terasa tertantang untuk membaca terus.
n- r:uk tulisan bentuk fiksi dapat juga
:e:'. eiipkan kata-kata yang berbau humor,
ser,r:gea akan terasa lebih segar. Semuanya ini
: ::,:sudkan agar ketertarikan pembaca ketika
;:e::caca judul terus terpelihara dan tidak
: t.3 sa kecer,va karena bahasanya monoton
..r r,aupun isinya berbobot.
Kf SI}IPULAN
Untuk terampil dan berhasil dalanr
::::iisan karya tulis yang bersifat non-ilmiah
c.i:r L,ersifat semi ilmiah, seseorang perlu belajar
u::;k mensetahui tentang : seluk-beluk masalah-
:rasalah dalam menulis, aara-cara mengatasi
:aialah dalant menulis, dan bagaimana
:::e,rbuat agar para pembaca yang budiman
:e:rukai tulisannya. Bagi seseorang pemula
c,lam menulis perlu menguasai syarat-syarat
:enulis vang berkaitan dengan pengetahunan
t:rrik karang-rnengarang dengan baik dan
::entap. serta terus berlatih mengamati suatu
-'r::k garapan dengan jeli.
Selanjutnya, sebagai latihan untuk dapat
:e::.mpil menulis antara lain : dengan membuat
;a'.aran/tulisan dalam buku harian, korespondensi
:r: nobi meneliti Dari latihan-latihan ini secara
:::k Iangsung seseorang dapat menguasai
:€ierapa aspek kebahasaan serta melatih
<;i:lanrpuan menalar dan mengamati objek.
Saran /'Iip
Akhirnya suatu keberhasilan itu
tergantung kembali kepada individu itu sendiri
Apabila ia merniliki kemauan (niat) yang tinggi
dan memotivasi diri sendiri untuk ntenuju
keberhasilan, berarti ia telah melangkah, merintis
jalan menuju puncak keberhasilan.
Maukan Anda berhasil ? 'I'ip-nya atar-r
kiatnya adalah : konsentrasi, mau bekerja keras.
tidak mudah menyerah (senang
tanlangan/ c ho I I an ge r), dan terus berl ati h sam pa i
dapat.
Jadi, apabila seseorang mau berhasil
dalam menulis, maka ia hanrs mempunyai
kemauan yang tinggi, rnotivasi diri, dan lrarus
aktif melakukan : (l) kegiatan latihan menulis
dari hal-hal yang sederhana saja, misalnya
menulis dengan objek tulisan tentang cara
menjaga kesehatan, cara memasak yang enak,
cara berpakaian rapi, dan lain-lain, ken.rudian
ditingkatkan ke taraf yang lebih komplek seperti,
tentang cara mengatasi banjir, ketersediaan air
bersih, masalah sampah, pencemaran udara,
kelestarian hutan, masalah gaji karyarvan.
pengangguran, pendidikan, pemmahan, ekonomi,
PEMILU 2004, teknologi informasi (l'l), industri
rnobil, pariwisata, dll. (2) selalu menambah ilrnu
pengetahuan agar wawasannya bertambah luas
Qr ofe ssi ona [) melalui sarana/prasarana tekrrologi
informasi seperti radio, 1v, internet, koran,
majalah, dll dan (3) mau melakukan percobaan/
mencoba-coba/riset (ttial urcl en'or) untuk
mencari tahu ada apa gerangan dibalik ini senrua(thal nexl)? Mulailah menulis dari sekarang.
sedi kit-sedikit lama-lama menjadi bukit.
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